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This research was conducted at SMP Negeri 37 Medan with the aim of finding out the
effect of using Padlet media on the ability to write fable texts for class VII students of
SMP Negeri 37 Medan. This research uses a quantitative experimental research
method with a Two Group Posttest Only Design. The population of this study was all
class VII, totaling 160 students. This research involved two classes, namely the control
class and the experimental class. The data analysis techniques used in this research
were normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests. After analyzing the
research data in the control and experimental classes, the average value obtained in
the control class without the use of padlet media was (52.5) with a standard deviation
of (9.740) and the average value in the experimental class with the use of padlet media
was (76. 40) with standard deviation (9.53). The test results of the control and
experimental class data stated that the samples were normally distributed and
homogeneous. From the results of testing the research hypothesis, a "t" test was
carried out at a significant level of a= 0.05, obtained Tcount>Ttable (9.771>1.66980).
Thus, it can be concluded that Padlet media has a significant effect on the ability to
write fable texts.
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Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 37 Medan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media padlet terhadap kemampuan menulis teks
fabel siswa kelas VII SMP Negeri 37 Medan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain Two Group Posttest Only Design.
Populasi penelitian ini seluruh kelas VII berjumlah 160 siswa. Dalam penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Setelah dilakukan analisis data penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen
maka nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol tanpa penggunaan media padlet
(52,5) dengan standar deviasi (9,740) dan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
dengan penggunaan media padlet (76,40) dengan standar deviasi (9,53). Hasil uji data
kelas kontrol dan eksperimen menyatakan sampel berdistribusi normal dan homogen.
Dari hasil pengujian hipotesis penelitian dilakukan uji "t” pada taraf signifikan a= 0,05
diperoleh Thitung >Ttabel ( 9,771>1,66980). Dengan demikian dsimpulkan bahwa
media padlet berpengaruh signifikan pada kemampuan menulis teks fabel.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang siswa peroleh atau yang
siswa dapatkan dari seorang guru di suatu
sekolah, sehingga siswa-siswi memiliki ilmu,
keterampilan, bakat dan dapat meningkatkan
pola pikir siswa melalui pengajaran dan
pelatihan serta perbuatan yang semakin men-
didik (Simaremare et al, 2023). Pembelajaran
bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan
berbahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keterampilan menulis peserta didik
di Indonesia masih sangat kurang (Adinda
Apriliani, 2022). Menulis dapat dipersepsi
sebagai bagian literasi yang dapat dijadikan
media pengembangan diri. Namun, kondisi yang

terjadi pada masyarakat Indonesia hingga saat
ini adalah masih membudayanya aliterasi, yaitu
masyarakat yang dapat membaca dan menulis,
tetapi tidak suka membaca dan menulis. Oleh
karena itu, keterampilan menulis tampaknya
masih sangat sedikit mendapat perhatian
terutama di kehidupan peserta didik. Melihat
fakta-fakta yang terjadi sekarang ini, maka harus
ada langkah untuk mengatasi hal tersebut. Salah
satu yang memegang peranan penting untuk
mengatasi masalah menulis adalah dunia
Pendidikan.

Menurut Wati & Sudigdo, (2019) menulis
adalah suatu kegiatan menyyampaikan pesan
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menulis dapat menghibur atau menyenangkan,
mengutarakan atau mengekspresikan perasaan
dan emosi yang berapi-api dalam bentuk tulisan
Manullang et al.,, (2023). Salah satu tulisan yang
dapat menghibur adalah fabel. Fabel adalah
dongeng yang tokohnya berupa binatang
peliharaan dan binatang liar, seperti binatang
menyusui, burung, binatang melata (reptilia),
ikan, dan serangga (Aprima et al, 2018). Teks
fabel termasuk jenis dongeng yang menggunakan
hewan sebagai tokoh cerita untuk menggambar-
kan watak dan perilaku manusia. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat disimpulkan teks fabel
adalah teks yang menceritakan tentang binatang
sebagai tokohnya dan mengandung pesan moral
di dalam cerita tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
salah satu guru bahasa Indonesia yang ada di
SMP Negeri 37 Medan, menyatakan bahwa siswa
belum mampu menulis cerita teks fabel dengan
baik sesuai struktur, kaidah kebahasaan dan ciri-
ciri yang sesuai dan siswa hanya mendapat nilai
tugas di bawah KKM. Dari 32 siswa hanya 10
siswa atau 20% yang mendapat nilai di atas KKM
dan 22 siswa atau 80% nilainya di bawah KKM.
Siswa SMP Negeri 37 Medan juga masih
terkendala dalam minat menulis teks fabel serta
kurangnya motivasi pada siswa dalam hal
menulis sebuah cerita sehingga kurang mampu
menulis teks fabel. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya pengenalan sebuah media pembelaja-
ran terbaru dan yang lebih menarik untuk
membuat siswa aktif dalam berekspresi untuk
menuangkan ide, dan memberikan pendapat
dalam bentuk tulisan maupun lisan sehingga
pebelajaran membosankan dan juga kurang
maksimal. Mayoritas peserta didik sekarang
menyukai menggunakan internet melalui
komputer dan handphone untuk mencari
informasi, karena dapat menemukan informasi
yang mereka cari dengan cepat (Apriliana, 2022).
Maka hal ini memberikan pengaruh tradisional
menyebabkan rendahnya minat dan kemampuan
belajar siswa.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan
untuk melatih peserta didik terampil menulis
yaitu dengan bantuan teknologi. Pemanfaatan
teknologi merupakan kebutuhan penting dalam
dunia pendidikan, sehingga sekolah benar-benar
menjadi ruang belajar dan tempat bagi peserta
didik mengembangkan kemampuannya secara
optimal dan mampu berinteraksi di tengah-
tengah masyarakat yang semakin canggih dengan
teknologi. Oleh karena itu, peneliti akan
menerapkan media berbasis aplikasi padlet
untuk melatih keterampilan menulis teks fabel.

Selaras dengan yang dikemukakan (Dewitt et al.,
2015) padlet adalah alat web 2.0 yang
memungkinkan interaksi dan kolaborasi sebagai
media pembelajaran.

Media padlet adalah salah satu jenis media
yang memilih banyak fitur-fitur yang menarik
yang dapat di desain dengan gambar, teks,
animasi, dan video. Pembelajaran menggunakan
media berbasis aplikasi padlet, dalam penelitian
(Fitriani, 2021) disimpulkan bahwa keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran keterampilan
menulis menggunakan padlet berlangsung cukup
baik. Kemudian, hasil dari penelitian lain lagi
mendesKkripsikan pembelajaran menulis karya
ilmiah menggunakan padlet dengan berhasil
lebih memuaskan. Media padlet dalam menulis
teks fabel belum dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian penerapan media padlet dalam
menulis teks fabel dipandang masih perlu
dilakukan agar penggunaannya benar-benar
memberikan manfaat kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
eksperimen karena penelitian ini menguji suatu
teori dengan mengukur variabel-variabel
penelitian secara numerik dan menganalisis data
yang diperoleh dengan bantuan statistik. Sejalan
dengan pendapat Sukmawati et al, (2020)
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan percobaan, yang merupakan
metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam kondisi yang terkendalikan dengan
penggunaam media padlet dalam kemampuan
menulis teks fabel. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 37 Medan
Tahun Ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 4
kelas dengan masing-masing kelas terdiri dari 32
siswa, maka populasi penelitian ini sebanyak 128
siswa. Sedangkan untuk sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah dua kelas dari seluruh
kelas tujuh yang terdapat di SMP Negeri 37
Medan, maka sampel penelitian sebanyak 64
siswa.

Desain eksperimen dalam penelitan ini
menggunakan Two Group Posttest-only Control
Design. Penelitian dengan eksperimen
melibatkan dua kelas yang telah ditentukan
melalui random sampling diantaranya kelas
eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan
dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi
perlakuan. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah tes penuga-
san. Siswa diinstruksikan dengan membuat teks
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fabel dengan ketentuan pada saat pretest teks
fabel yang ditulis bertema persahabat. Setelah
posttest siswa menulis teks fabel menggunakan
media padlet bertema tolong-menolong.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni analisis statistika. Data yang telah
diperoleh dari penelitian akan melalui tahap
penilaian sesuai keriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya dan data akan diolah sesuai dengan
varian kelompok sampel. Selain itu data yang
diperoleh selanjutnya akan melalui tahap
persyaratan analisis seperti uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengkajian ini berdesain Two Group

Posttest-only Design. Total sampel pengkajian

ini sejumlah 32 dikelas kontrol serta 32

dikelas eksperimen. Kelas eksperimen dilaku-

kan dengan media padlet serta dikelas

kontrol tanpa media.

1. Hasil Olah Data Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil olah data diperoleh

nilai siswa menulis teks fabel tanpa
menggunakan media padlet yaitu nilai
tertinggi 70 dan nilai terendah 35 dengan
keterangan terdapat 6 siswa berkategori
kurang dengan rentang nilai 35-40, 3 siswa
berkategori kurang dengan rentang nilai
41-46, 9 siswa berkategori kurang dengan
rentang nilai 47-52, 3 siswa berkategori
cukup memperoleh rentang nilai 53-58, 5
siswa berkategori cukup dengan rentang
nilai 59-64, dan 6 siswa berkategori cukup
dengan rentang nilai 65-70. Dengan
menghitung jumlah keseluruhan nilai
siswa (1680) dan dibagikan dengan jumlah
siswa (32) maka nilai rata-rata pada kelas
kontrol yaitu 52,5, selain itu diperoleh
standar deviasi 97,40 standar error
variabel 1,74 dan varians variabel 94,867.

2. Hasil Olah Data Kelas Eksperimen

Di sisi lain, diperoleh nilai siswa
menulis teks fabel dengan menggunakan
media padlet yaitu nilai tertinggi 95 dan
nilai terendah 60 dengan Kketerangan
terdapat 7 siswa berkategori cukup dengan
rentang nilai 60-65, 4 siswa berkategori
cukup dengan rentang nilai 66-71, 7 siswa
berkategori baik dengan rentang nilai 72-
77, 6 siswa berkategori baik dengan
rentang nilai 78-83, 3 siswa berkategori
sangat baik dengan rentang nilai 84-89,
dan 5 siswa berkategori sangat baik

dengan rentang nilai 90-96. Dengan
menghitung jumlah Kkeseluruhan nilai
siswa (2445) dan dibagikan dengan jumlah
siswa (32) maka nilai rata-rata pada kelas
eksperimen yaitu 76,40. Diikuti standar
deviasi 9,53, standar error variabel 1,714,
dan varians variabel 90,82.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan memastikan
bahwa asumsi dasar analisis statistik
terpenuhi, sehingga hasil analisis yang
diperoleh dapat diandalkan dan wvalid.
Syarat normalitas dianggap terpenuhi jika
nilai statistik pengujian (Lniwung) lebih kecil
dari nilai kritis (Lwver) pada taraf signifi-
kansi yang telah ditentukan, misalnya a =
0,05.

Setelah melalui tahap uji, pada kelas
kontrol diperoleh nilai Lhitung = 0,162 dan
Ltabel = 0,285 di dapat dari tabel uji
Lillifors dengan N =32 dan a = 0,05. Setelah
dibandingkan Lnitung < Ltabel = 0,162 <
0,285. Maka kelas kontrol dapat
dinyatakan berdistribusi normal. Selain itu,
pada kelas eksperimen juga diperoleh nilai
Lhitung = 0,117 dan Ltabel = 0,285 di dapat
dari tabel uji Lillifors dengan n =30 dan a =
0,05. Setelah dibandingkan Lhnitung < Ltabel =
0,117< 0,285. Maka kelas eksperimen juga
dapat dinyatakan berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas sampel
penelitian  dilakukan dengan rumus
perbandingan varian uji “F”. Dengan Fhiwung
dengan Fipel. Jika Fhitung < Frabet maka dapat
dikatakan bahwa varians data sampel
penelitian bersifat homogen. Berdasarkan
tabel diperoleh Fhitung = 1,0446 dan grafik
daftar distribusi F dengan Dk pembilang k
(variabel independen) =1, Dk penyebut =
n-k = 32-1 =31 dan a =0,05 dan Fupe =
4,160. Maka hasilnya Fhitung < Frabel (1,0446<
4,160) berarti data eksperimen dan data
control yaitu homongen.

5. Uji Hipotesis “t”

Selanjutnya melakukan wuji hipotesis
dengan menggunakan kriteria pengujian
dengan tabel taraf signifikan 5% yaitu
dk=N1+N2 dk=32+32 = 64-2 = 62. Dari df
62 diperoleh taraf signifikansi 5% =
1,67155 (Trwbe). Hasil perhitungan yang
dilakukan dapat diketahui bahwa Thitung >
Teabel = 9,771 > 1,66980. Dengan demikian
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hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
(Ha) diterima. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa kemampuan menulis
teks fabel dapat dipengaruhi oleh media
padlet.

B. Pembahasan

Media pembelajaran adalah salah satu alat
yang membantu dalam proses pembelajaran
yang digunakan guru sebagai media
penyampaian informasi dalam pembelajaran.
Melalui media padlet membantu siswa lebih
aktif dalam kegiatan menulis. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media padlet
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
siswa dalam menulis teks fabel. Hal ini
terbukti dari hasil analisis data dari nilai yang
telah diteliti oleh peneliti melalui kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan aspek-
aspek penilaian ditemukan hasil bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh siswa tanpa
menggunakan padlet adalah 52,5 berkategori
kurang baik dengan standar deviasi 9,740
dengan nilai tertinggi siswa 70 dan nilai
terendah 35. Sedangkan hasil analisis data
melalui kelas eksperimen ditemukan bahwa
nilai rata-rata siswa dengan menggunakan
media padlet adalah 76,40 dengan standar
deviasi 9,53 dengan nilai tertinggi siswa 95
dan nilai terendah siswa 60.

Dengan demikian, hipotesis yang menya-
takan Ha diterima dan Ho ditolak bahwa
Media  Padlet  berpengaruh  terhadap
kemampuan menulis teks fabel diterima.
Secara spesifik, dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata siswa dalam kelas eksperimen dengan
media padlet (76,40) lebih tinggi daripada
nilai rata-rata siswa dalam kelas kontrol tanpa
media padlet (52,5). Selain itu, nilai tertinggi
siswa dalam kelas eksperimen juga lebih
tinggi (95) dibandingkan dengan nilai
tertinggi siswa dalam kelas kontrol (70),
sementara nilai terendah siswa dalam kelas
eksperimen (60) juga lebih tinggi daripada
nilai terendah siswa dalam kelas kontrol (35).
Hasil dari pengujian data yang dilakukan uji
normalitas dengan uji liliefors dengan hasil
normal dan data homogen. Hasil perhitungan
yang dilakukan dapat diketahui bahwa
Thitung > Ttabel = 9,771 > 1,66980. Dengan
demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis (Ha) diterima. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa kemampuan menulis
teks fabel dapat dipengaruhi oleh media
padlet.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
media padlet yang merupakan perangkat yang
bisa menyediakan dokumen materi teks fabel,
foto dan video untuk disampaikan kepada
siswa agar pembelajaran lebih bervariasi
sehingga minat siswa dalam menulis teks
fabel lebih meningkat. Lewat media padlet,
siswa dalam menulis yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan menulis teks fabel
setelah melaksanakan prosedur penelitian
dengan penggunaan media padlet dalam
pembelajaran menulis teks fabel membantu
siswa dalam memahami materi yang ada pada
media padlet lebih cepat dan meningkatkan
keterampilan  menulis mereka karena
pembelajaran lebih bervariasi. Hal ini juga
mempengaruhi minat dan kreativitas siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa secara keseluruhan meningkat.
Terdapat beberapa aspek-aspek yang
diperhatikan yaitu tema cerita, struktur teks
fabel, kaidah kebahasaan teks fabel, ciri-ciri
teks fabel dan unsur kebahasaan teks fabel.
Peneliti menemukan kurang mampu menulis
teks fabel.

Aspek pertama dilihat dari unsur Kriteria
menulis teks fabel. Hasil penilaian yang
diperoleh tanpa menggunakan media padlet
di kelas kontrol menunjukkan bahwa kategori
tidak mampu di kelas kontrol 8 siswa (25%),
kategori kurang 6 siswa (18%), dan kategori
cukup 18 siswa (56%). Sementara nilai yang
diperoleh dengan menggunakan media padlet
di kelas eksperimen menunjukkan bahwa
kategori cukup mampu 1 siswa (3%), kategori
mampu 9 siswa (28%), dan kategori sangat
mampu 12siswa (37%). Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat mampu dalam menuliskan tema cerita.

Aspek kedua, struktur kriteria menulis teks
fabel. Hasil penilaian yang diperoleh tanpa
menggunakan media padlet di kelas kontrol
menunjukkan bahwa kategori tidak mampu 3
siswa (9%), kategori kurang 21 siswa (69%),
dan kategori cukup 8 siswa (25%). Sementara
nilai yang diperoleh dengan menggunakan
media padlet di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kategori cukup 5 siswa
(15%), kategori mampu 15 siswa (46%), dan
kategori sangat mampu 12 siswa (37%).
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat mampu dalam menulis-
kan struktur teks fabel.

Aspek ketiga, kaidah kebahasaan teks fabel.
Hasil penilaian yang diperoleh tanpa
menggunakan media padlet di kelas kontrol
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menunjukkan bahwa kategori tidak mampu
11 siswa (35%), kategori kurang 21 siswa
(65%). Sementara nilai yang diperoleh dengan
menggunakan padlet di kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kategori cukup 9 siswa
(28%), kategori mampu 21 siswa (65%), dan
kategori sangat mampu 2 siswa (6%).
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa mampu dalam menuliskan
kaidah kebahasaan teks fabel.

Aspek keempat, ciri-ciri teks fabel. Hasil
penilaian yang diperoleh tanpa menggunakan
media padlet di kelas kontrol menunjukkan
bahwa kategori tidak mampu 4 siswa (12%),
kategori kurang 22 siswa (68%), dan kategori
cukup 6 siswa (18%). Sementara nilai yang
diperoleh dengan menggunakan media padlet
di kelas eskperimen menunjukkan bahwa
kategori cukup 3 siswa (9%), kategori mampu
17 siswa (53%), dan kategori sangat mampu
12 siswa (37%). Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
mampu dalam menuliskan ciri-ciri teks fabel.

Aspek kelima, unsur-unsur teks fabel. Hasil
penilaian yang diperoleh tanpa menggunakan
media padlet di kelas kontrol menunjukkan
bahwa kategori tidak mampu 12 siswa (37%),
kategori kurang 19 siswa (59%), dan kategori
cukup 1 siswa (3%). Sementara nilai yang
diperoleh dengan menggunakan media padlet
di kelas eskperimen menunjukkan bahwa
kategori cukup 15 siswa (46%), kategori
mampu 4 siswa (12%), dan kategori sangat
mampu 13 siswa (40%). Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat mampu dalam menuliskan unsur-
unsur teks fabel.

Berdasarkan dari temuan diatas maka
pembelajaran menggunakan media padlet
berpengaruh pada kemampuan menulis teks
fabel siswa kelas VII SMP Negeri 37 Medan.
Dari kelima kriteria menulis teks fabel, siswa
lebih mampu menguasai tema cerita fabel
dengan menggunakan media padlet dalam
pembelajaran.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Salah satu media yang efektif untuk mem-
bantu tercapainya pembelajaran khususnya
dalam menulis teks fabel adalah media padlet.
Media padlet mampu membantu siswa
memahmai dan mengerti untuk menyusun
kata-kata menjadi susunan kalimat, serta
dapat menarik perhatian, tingkat fokus siswa
sehingga tercapai proses belajar mengajar

dengan lebih baik. Hal ini dibuktikan
perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen
76,40 dengan nilai tertinggi siswa adalah 95
dan nilai terendah siswa 60. Sedangkan nilai
rata-rata kelas control 52,5 dengan nilai
tertinggi siswa adalah 70 dan nilai terendah
siswa adalah 35. Penemuan tersebut
membuktikan bahwa nilai siswa lebih baik
menggunakan media padlet. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil pengujian hipotesis dan
analisis data yang telah dilakukan dan
diperoleh hasil Thitung > Ttaber = 9,771 > 1,711.
Dengan demikian hipotesis diterima. Dan
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media padlet pada kemampuan
menulis teks fabel secara signifikan dari hasil
belajar siswa.

B. Saran

Penggunaan media pembelajaran yang
menarik harus lebih ditingkatkan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah,
terutama media yang berbasis teknologi
karena terbukti dapat lebih menarik perhatian
dan minat belajar siswa. Selain itu, diharapkan
semakin banyak penelitian mengenai peng-
gunaan media pembelajaran yang menarik
seperti padlet hendaknya memperhatikan
kelemahan-kelemahan dalam media
pembelajaran agar semakin banyak informasi
dan membantu tenaga pendidik dalam
meningkatkan kualias belajar di Indonesia.
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